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Abstract. Budgeting is a crucial element in managing a company'’s finances, as it provides clear and structured
direction for decision-making and resource allocation. With effective budgeting, a company can optimize the use
of its funds, minimize the risk of bankruptcy, and improve overall financial performance. This article aims to
discuss the importance of budgeting in financial management, highlighting its role, benefits, and the challenges
associated with its implementation.
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Abstrak. Penganggaran merupakan elemen krusial dalam pengelolaan keuangan perusahaan, karena memberikan
arah yang jelas dan terstruktur bagi pengambilan keputusan serta pengalokasian sumber daya. Dengan
penganggaran yang efektif, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan dana, meminimalkan risiko
kebangkrutan, dan meningkatkan kinerja finansial secara keseluruhan. Artikel ini bertujuan untuk membahas
pentingnya penganggaran dalam manajemen keuangan perusahaan, dengan menyoroti peran, manfaat, serta
tantangan dalam penerapannya.
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1. LATAR BELAKANG

Penganggaran memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan karena
menjadi dasar bagi proses pengambilan keputusan yang tepat. Dalam era persaingan bisnis
yang semakin ketat, perusahaan diharuskan untuk menggunakan sumber daya mereka secara
efisien dan efektif. Salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui proses penganggaran
yang sistematis. Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai rencana keuangan, tetapi juga sebagai
alat kontrol dan evaluasi untuk memantau kinerja perusahaan serta mengidentifikasi
penyimpangan antara anggaran dan realisasi keuangan.

Perusahaan yang mampu menerapkan penganggaran secara efektif akan lebih siap
menghadapi tantangan bisnis yang tidak terduga, seperti fluktuasi pasar, perubahan kebijakan,
dan risiko keuangan lainnya. Dengan mengandalkan anggaran yang tepat, perusahaan dapat
mengurangi kemungkinan kerugian, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan
kelangsungan bisnis dalam jangka panjang. Selain itu, penganggaran memungkinkan
perusahaan untuk mengidentifikasi area-area strategis yang membutuhkan alokasi sumber daya

lebih besar guna mencapai tujuan perusahaan.

Received: Agustus 30, 2024; Revised: September 30, 2024, Accepted: Oktober 31, 2024; Online Available:
November 15, 2024;


https://doi.org/10.59059/jupiekes.v2i4.1728
https://journal.staiypiqbaubau.ac.id/index.php/jupiekes
mailto:zahidah.230420010@mhs.unimal.ac.id
mailto:azhar.230420004@mhs.unimal.ac.id
mailto:Apriani.230420062@mhs.unimal.ac.id

Pentingnya Penganggaran dalam Mengelola Keuangan Perusahaan

Namun, penganggaran juga menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidakpastian

ekonomi dan kesulitan dalam melakukan estimasi yang akurat. Oleh karena itu, penelitian ini

akan mengeksplorasi peran penganggaran dalam manajemen keuangan perusahaan, serta

bagaimana penganggaran dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan perusahaan yang

berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORI

Penganggaran merupakan bagian penting dalam manajemen keuangan perusahaan.

Fungsinya tidak hanya sebagai alat untuk perencanaan, tetapi juga sebagai sarana kontrol dan

evaluasi kinerja keuangan. Secara teoritis, penganggaran mencakup konsep-konsep utama

seperti perencanaan keuangan, alokasi sumber daya, pengendalian biaya, dan penilaian kinerja.

Beberapa konsep penganggaran penting adalah sebagai berikut:
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Teori Penganggaran Klasik Teori ini fokus pada pembuatan anggaran

berdasarkan data historis dan perkiraan masa depan yang logis. Penganggaran klasik
berfungsi sebagai pedoman utama dalam memantau aktivitas perusahaan dan
memastikan sumber daya digunakan secara efisien, biasanya diterapkan di lingkungan
bisnis yang cenderung stabil.

Teori Penganggaran Adaptif Dalam kondisi bisnis yang cepat berubah, penganggaran
adaptif atau fleksibel lebih relevan. Teori ini memungkinkan perubahan anggaran sesuai
dengan situasi internal dan eksternal perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan
merespons dengan cepat terhadap fluktuasi pasar, kebijakan, dan tren konsumen.
Teori Partisipatif dalam Penganggaran Melibatkan karyawan dalam proses
penganggaran dapat meningkatkan komitmen dan kepatuhan terhadap anggaran. Dalam
teori ini, setiap level manajemen berperan dalam penyusunan anggaran sehingga lebih
realistis dan diterima semua pihak, sekaligus mengurangi resistensi terhadap
implementasi anggaran.

Teori Keagenan dalam Penganggaran. Teori ini menjelaskan bahwa

penganggaran berperan dalam mengurangi konflik antara manajer (agen) dan pemilik
perusahaan (prinsipal). Anggaran bertindak sebagai alat kontrol yang memastikan
bahwa manajer bekerja sesuai dengan kepentingan pemilik, dengan menekankan
pentingnya transparansi dan akuntabilitas.

Teori Penganggaran Berbasis Kinerja Pendekatan ini mengaitkan anggaran dengan

hasil kinerja perusahaan. Penganggaran berbasis kinerja mengukur efektivitas
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departemen dalam mencapai target anggaran yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan
ini, anggaran tidak hanya sebagai alat perencanaan tetapi juga evaluasi kinerja.

* Penganggaran Zero-Based Budgeting (ZBB) Zero-Based Budgeting adalah
pendekatan di mana setiap divisi memulai dari nol dan harus membenarkan setiap
pengeluaran berdasarkan kebutuhan aktual, bukan berdasarkan data historis.
Pendekatan ini mempromosikan efisiensi dan mengurangi biaya yang tidak diperlukan.
Penganggaran tidak hanya berfokus pada alokasi sumber daya, tetapi juga bertindak

sebagai alat untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Teori-teori ini berkontribusi pada

peningkatan efisiensi operasional dan stabilitas keuangan perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur atau studi kepustakaan untuk
menggali dan menganalisis konsep-konsep serta praktik penganggaran dalam manajemen
keuangan perusahaan. Studi kepustakaan merupakan pendekatan yang melibatkan
pengumpulan informasi dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan
penelitian yang relevan dengan topik yang dibahas. Metode ini bertujuan untuk memahami
teori dan praktik penganggaran yang ada serta mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang
dihadapi perusahaan dalam penerapan penganggaran (Kartiningrum, 2015).

Proses penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dari sumber akademis yang dapat
diakses melalui platform seperti Google Scholar, JSTOR, dan Scopus. Data yang terkumpul
dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi pola, konsep utama, dan hubungan antara
teori penganggaran serta aplikasinya di dunia nyata. Informasi yang dikumpulkan kemudian
dikelompokkan berdasarkan tema utama seperti teori penganggaran, manfaat penganggaran,
tantangan dalam penganggaran, dan studi kasus terkait (Sutrisno, 2020).

Selanjutnya, dilakukan analisis untuk memahami bagaimana teori penganggaran
diaplikasikan dalam praktik dan bagaimana penganggaran berkontribusi terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Dari hasil analisis ini, penelitian memberikan interpretasi yang
menjelaskan pentingnya penganggaran dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Kesimpulan
yang diambil dari tinjauan literatur ini memberikan wawasan yang lebih luas tentang peran
penganggaran dalam meningkatkan kinerja finansial perusahaan serta bagaimana perusahaan

dapat mengatasi tantangan dalam penerapannya (Mulyadi, 2019).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penganggaran merupakan elemen yang sangat
penting dalam manajemen keuangan perusahaan. Melalui analisis literatur yang mendalam,
ditemukan bahwa penganggaran berfungsi tidak hanya sebagai alat perencanaan keuangan,
tetapi juga sebagai instrumen yang efektif untuk mengevaluasi kinerja dan mengidentifikasi
risiko finansial yang mungkin dihadapi oleh perusahaan.

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai manfaat yang terkait dengan praktik
penganggaran. Salah satu keuntungan utama dari penganggaran adalah peningkatan efisiensi
dalam penggunaan sumber daya, yang memungkinkan perusahaan untuk memaksimalkan
potensi finansialnya. Dengan menyusun anggaran yang baik, perusahaan dapat
mengalokasikan dana secara optimal, memastikan bahwa setiap unit atau departemen memiliki
sumber daya yang memadai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut, penganggaran juga berperan penting dalam pengendalian biaya, yang
merupakan aspek krusial untuk menjaga kestabilan keuangan perusahaan. Dengan adanya
penganggaran yang terencana, perusahaan dapat mengantisipasi pengeluaran dan
menyesuaikan strategi operasional sesuai dengan kondisi pasar. Proses ini tidak hanya
membantu perusahaan dalam memantau pengeluaran tetapi juga dalam merumuskan strategi
yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi.

Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan yang dapat menghambat
efektivitas penganggaran. Faktor-faktor seperti ketidakpastian pasar, perubahan regulasi, dan
dinamika lingkungan ekonomi dapat membuat proses penganggaran menjadi lebih kompleks
dan sulit diprediksi. Perusahaan sering kali dihadapkan pada situasi di mana asumsi-asumsi
yang digunakan dalam penyusunan anggaran menjadi tidak lagi relevan, yang dapat
mengurangi akurasi dan efektivitas rencana yang telah dibuat.

Penganggaran berfungsi sebagai peta jalan yang jelas bagi perusahaan. Dengan
menetapkan anggaran, perusahaan tidak hanya mendefinisikan batasan pengeluaran, tetapi juga
mengidentifikasi area strategis yang memerlukan investasi lebih lanjut untuk mendukung
pertumbuhan. Hal ini sangat penting, terutama dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, di
mana keputusan yang cepat dan tepat dapat memengaruhi posisi pasar.

Kedua, analisis menunjukkan bahwa penganggaran yang baik dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi. Dengan adanya anggaran yang
jelas dan terukur, setiap anggota tim dapat memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam
mencapai tujuan finansial. Ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan evaluasi kinerja

secara lebih objektif, di mana realisasi anggaran dapat dibandingkan dengan kinerja aktual.
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Proses ini tidak hanya memperkuat tanggung jawab individu, tetapi juga mendorong kolaborasi
tim dalam mencapai tujuan bersama.

Ketiga, tantangan yang dihadapi dalam proses penganggaran, seperti ketidakpastian
pasar, memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel. Dalam konteks ini, perusahaan perlu
mengadopsi metode penganggaran yang adaptif, seperti penganggaran berbasis kegiatan
(activity-based budgeting) atau penganggaran fleksibel (flexible budgeting).

Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan anggaran berdasarkan
kondisi aktual yang dihadapi, sehingga tetap responsif terhadap perubahan yang tidak terduga.
Dengan cara ini, perusahaan dapat mempertahankan kinerja keuangan yang baik meskipun
berada dalam situasi yang sulit.

Keempat, pemanfaatan teknologi dalam proses penganggaran juga sangat penting.
Penggunaan perangkat lunak manajemen keuangan modern dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam penyusunan anggaran. Alat-alat ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan
analisis data yang lebih mendalam dan cepat, memberikan wawasan yang lebih baik mengenai
tren pengeluaran dan area yang memerlukan perhatian khusus. Dengan memanfaatkan analitik
data, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan berbasis informasi.

Dalam konteks penerapan teori penganggaran, analisis menunjukkan bahwa perusahaan
yang secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip penganggaran cenderung mengalami
peningkatan kinerja keuangan yang signifikan. Penganggaran yang dirancang dengan baik
tidak hanya membantu perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan pengeluaran,

tetapi juga dalam merumuskan strategi yang efektif untuk pertumbuhan jangka panjang.

5. KESIMPULAN

Penganggaran merupakan elemen vital dalam manajemen keuangan perusahaan, yang
tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai instrumen kontrol dan
evaluasi kinerja. Melalui penganggaran yang terstruktur dan efektif, perusahaan dapat
mengoptimalkan alokasi sumber daya, mengendalikan biaya secara lebih efisien, serta
mengurangi risiko finansial yang mungkin muncul. Penganggaran juga membantu perusahaan
mengidentifikasi area strategis yang memerlukan perhatian lebih untuk mendukung
pertumbuhan jangka panjang.

Salah satu manfaat utama penganggaran adalah peningkatan transparansi dan
akuntabilitas di seluruh organisasi. Dengan adanya anggaran yang jelas, setiap bagian dalam
perusahaan dapat memahami tanggung jawab mereka dan berkontribusi dalam pencapaian

tujuan finansial yang telah ditetapkan. Selain itu, penganggaran memungkinkan perusahaan
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untuk melakukan evaluasi kinerja secara objektif, yang sangat penting dalam menjaga
kesehatan keuangan perusahaan.

Meskipun demikian, tantangan dalam proses penganggaran, seperti ketidakpastian
ekonomi dan fluktuasi pasar, tidak bisa diabaikan. Perusahaan perlu mengadopsi pendekatan
penganggaran yang lebih fleksibel dan adaptif, seperti penganggaran berbasis kinerja dan
penganggaran fleksibel, agar mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Pemanfaatan
teknologi dalam proses penganggaran juga menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan ketepatan pengambilan keputusan berdasarkan data yang tersedia.

Secara keseluruhan, perusahaan yang menerapkan penganggaran secara konsisten dan
tepat akan memiliki daya saing yang lebih kuat dan lebih mampu bertahan dalam kondisi pasar
yang dinamis. Penganggaran bukan hanya alat untuk merencanakan pengeluaran, tetapi juga
menjadi landasan bagi pengambilan keputusan strategis yang mendukung kelangsungan dan
pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan memahami peran penting
penganggaran dan menyesuaikan pendekatan sesuai dengan tantangan yang dihadapi,
perusahaan dapat memaksimalkan manfaatnya dan mencapai tujuan finansial dengan lebih

efektif dan efisien.
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